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Abstract

Bacillus sp. are gram positive bacteria. Thesa bacteria are able to decompose complax: compounds into simpler
compounds, to reduce the negative effects of chemical pesticides, it is necessary to develop alternative methods
that are safer and environmentally friendly to control plant diseases. This macroscopic observation only looks
at the colony and cannot tel] whether these bacteria have an effect on plants. Bacillus sp. it includes a distinct
Physiological group of on-pathogenic bacteria, which are realitively easy to manipulate genetically and simple
to cultunre, which strengthens their suitability for industrial purposes. Macroscopic observation of Bacillus sp.
this gets the number of colonies 20. Further observation are needed to find aot whether it is good for use for
the community.
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PENDAHULUAN

Rhizosfer merupakan daerah di dekat perkaran tanaman. Menurut Ferfina (2010),
pada tanah di daerah rhizosfer memiliki jumlah bakteri, cendawan dan Actinomycetes yang
lebih banyak di bandingkan tanah tanpa sistem perakaran (tanpa rhizosfer) beberapa gunus
bakteri yang dilaporkan melimpah jumlahnya di daerah rhizosfer adalah pseudomonas,
Agrobacterinm, Azotobacter, Mycobacter, Flawobacter, Cellulomonas, Micrococcus dan Bacillus.
(Silitoga ez al., 2011). Bakteri pelarut fosfat akan melepaskan fosfor dari ikatan Fe, Al, Ca dan
Mg dengan jalan mensekresikan asam organic seperti asam format, asam asetat, asam
propionate, asam laktat, asam glikolat, asam furmarat dan asam suksinat. Rhizobakteri
Bacillus sp. memberikan banyak manfaat tidak hanya bai tanaman melankan juga dalam
bidang lan sehingga sehingga menarik untuk dikaji ujikan lebih lanjut, penelitian ini dilakuan
untuk mengisolasi dan mengarakterisasi Bacillus sp. dari rhizosfer tanaman jagung di sekitar
UPT PTPH.

Bakteri Bacillus sp. organisme yang mempunyai penyebaran terluas di alam. Hal ini karena
bakteri mampu hidup pada berbagai habitat dan mampu menguraikan senyawa-senyawa
kompleks menjadi senyawa-senyawa yang lebih sederhana untuk memperoleh zat-zat tertentu
yang dibutuhkan dalam rangka mempertahankan hidupnya. Salah satu kelompok

rhizobakteria yang telah banyak diteliti sebagai agens pengendali hayati adalah Baci//us sp.
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Melalui mekanisme induksi ketahanan antibiotis, bakteri ini mampu menekan pertumbuhan
pathogen tanaman. Di alam terdapat banyak mikroba rizosfer yang mampu menunjang
pertumbuhan tanaman, dengan salah satu upaya untuk menekan perkembangan pathogen.
Untuk mengurangi efek negative senyawa pestisida kimia, maka perlu dikembangkan

metode alternative yang lebih aman dan ramah lingkungan untuk mengendalikan penyakit
tanaman. Salah satu metode yang banyak dikembangkan adalah pemanfaatan musuh alami
dari pathogen tanaman (metode Biokontrol). Berbagai spesies mikroba, seperti dari genus
bacillus, telah banyak dipakai dalam pengendalian masalah penyakit tanaman (Chisnawati
dkk, 2009). Berdasarkan uraian tersebut penting dilakukan Praktek Kerja Lapangan (PKL)
mengenai Pengamatan makroskopis bakteri Bacillus sp. di UPT Proteksi Tanaman Pangan
dan Hortikultura Jawa Timur.
METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di UPT Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura
Surabaya. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 2 Februari 2021 sampai 2 Maret 2021. Alat
yang digunakan adalah Alat tulis, timbangan analitik, incubator, Bunsen, LAF, jarum ose,
gelas ukur 10ml, beaker glass 250 ml, panci, Erlenmeyer 250 ml, kompor, autoklaf, botol
media (steril), cawan petri. Sedangkan bahan yang digunakan yaitu tanah, kertas label,
aquades, agar-agar, alkohol 70%, media NA (Nutrien Agar), dan media PDA, tanah, . Metode
pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan mengumpulkan data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh dari hasil observasi dan hasil analisis yaitu mengapatan
makroskopis bakteri Bacillus sp. sedangkan data sekunder didapat dari literatur yang
terpercaya.
Pembuatan Sampel Larutan dari Tanah

Penelitian ini memanfaatkan mikroba rhiosfer yang berasal dari tutupan lahan sebagai
isolatnya, sampel tanah yang digunakan berasal dari rhiosfer tanaman jagung;
Isolasi Bakteri

Isolasi Bkteri ini dengan metode pour plate, metode ini dilakukan dengan
mencampurkan suspense (1 ml) dan NA cair dengan di homogenkan hingga menjadi rata
terdistribusi dan memadat. Setelah inkubasi selama 24 jam akan di proleh pertumbuhan
bakteri baik di atas permukaan maupun di tengah agar.
Pembikan Isolate Bakteri setelah 24 jam

Pembikan hasil isolasi dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh isolate murni yang

tidak tercampur atau terkontaminsi oleh mikroorganisme lain pembiakan ini menggunakan
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media PDA, dengan menggunakan media PDA bakteri lain tidak akan tumbuh lagi metode
pembiakan ini menggunakan streak kuadran yang mana di labeli A1, A2, A3, A4.
Pemurnian Isolate dari Pembiakan 24 jam

Tahap pemurnian ini agar mengetahui koloni bakteri Bacillux sp. pemurnian juga di
lakukan untuk menumbuhkan, meremajakan, dan mendapatkan isolate bakteri yang murni
tanpa kontaminasi mikroorganisme lain.

Pengamatan Makroskopis Bakteri Bacillus sp.

Pengamatan makroskopis dilaukan dengan mengamati karastristik koloni yang
diambil dari 4 koloni yang menyerupai karastristik makroskopis bakteri Bacillus sp. dari
pemurnian 24 jam, pengamatan makroskopisbakteri Bacillus sp. yang mengambil sampel
tanah rhiosfer disebelah LAB agens hayati UPT dengan menggunakan dari sampel A2 dilihat
dari kasap mata yang warna dan bentuknya menyerupai Bakteri Bacillus sp..

Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa analisis deskriptif.
Seluruh data yang diperoleh disajikan dalam bentuk uraian atau penjelasan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengenceran Tanah dan Isolasi Bakteri dari Hasil Sampel Tanah

Proses perbanyakan Bakteri Bacillus sp. ini berasal dari pengenceran tanahyang
bertujuan memperoleh isolate spesifik, tanah rhizosfer merupakan habitat yang sangat baik
bagi pertumbuhan bakteri, penentuan lokasi yang belum banyak tersentu oleh manusia yaitu
kebun atau hutan, ambil sampel tanah di sekitar tanaman yang paling sehat untuk di ambil
sampel tanah perakaran rhizosfer di sekitar lokasi UPT PTPH galih di sekitar perakaran
tanaman dengan alat yang di butuhkan ambil tanah kurang lebih 100 gram kering anginkan
tanahz selama 12 jam dengan suhu ruangan. Timbang tanah sebanyak 50 gram masukan ke
labu Erlenmeyer dan masukan air suling sebanyak 500 ml dan homogenkan sebanyak 30 kali,
hendapkan selama 24 jam sehingga membentuk lapis yang di abil lapis paling atas (jernih).

Disiapkan tabung reaksi sebanyak 6 dengan di tabeli 1-6 (pengulangan) dan disi
dengan air steril tiap tabung reaksi sebanyak 9 ml, mengambil 1 ml dari suspense yang jernih
dari pengenceran tanah kemudian memasukan ke tabung reaksi no. 1 sebanyak 1 ml setelah
itu menghomogenkan tabung reaksi no. 1 kemudian mengambil suspense di tabung reaksi
no. 1 sebanyak 1 ml mencampurkan ke tabung reaksi no. 2 homogenkan kemudian
melakukan berturut-turut sampai tabung reaksi no. 6 secara aseptic yang digunakan untuk

mengisolasi bakteri suspense tabung reaksi no. 6.
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Isolasi bakteri ini menggunakan metode pour plate, metode ini dilaukan dengan
mencampurkan suspense (1 ml) dan media NA yang masih cair dengan di homogenkan
hingga terdistribusi dan memadat, setelah 24 jam di suhu ruang akan memperoleh
pertumbuhan bakteri di atas permukaan maupun di tengah agar semua di lakukan dengan

steril dan aseptic.

Gambar 1. Hasil isolat sampel tanah 24 jam

Pembiakan isolate bakteri setelah di isolasi 24 jam pembiakan ini dilakukan dengan
tujuan untuk mempertahankan bakteri yang tumbuh dengan media PDA, pembiakan ini
menggunakan metode streak kuadran ambil 4 jenis yang tumbuh pada isolate samepl tanah
yang berbeda. setiap isolate di label Al, A2, A3, A4. Ingkubasi selama 24 jam agarbisa

mengamati bakteri yang tumbuh pada cawan petri.

Gambar 2. Hasil streak kuadran pembiakan

Pemurnian dan Pengamatan Makroskopis Bakteri

Tahap pemurnian ini agar mengetahui koloni bakteri, pemurnian juga dilakukan
untuk menumbuhkan, meremajakan dan mendapatkan isolate bakteri yang murni tanpa
kontaminasi mikroorganisme lain. Dengan menanamkan kembali pada media PDA
menggunaan streak yang biasanya di gunakan pada umumnya, isolate yang di murnikan yaitu

A2 selanjutnya inkubasi selama 24 jam.

Gambar 3. Hasil streak isolate A2
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Pengamatan maroskopis dilaukan dengan mengamati karatristik koloni dengan
menggunakan kasap mata, yang di ambil isolate dari 4 koloni yang sangat menyerupai
karastristik makroskopis bakteri Bacillus sp. dari hasil 24 jam pemurnian dari pengamtan
makroskopis bakteri Bacillus sp. yang mengambil sampel tanah rhizosfer di sebelah UPT
PTPH dengan menggunakan sampel A2 yang mana warna dan bentuknya menyerupai
Bakteri Bacillus sp. ini menghasilkan jumlah koloni * 20 koloni.

SIMPULAN DAN SARAN
Bakteri Bacillus sp. ini menghasilkan dengan pengambilan sampel tanah sebelah LAB

agens hayati dengan metode pengenceran dan pembiakan isolate kemudian memurnikan
isolate yang menunjukan Bakteri Bacillus sp. pada isolate A2 yang menghasilkan = 20 koloni
dan berwarna putih pekat. Selanjunya perlu diuji kemampuan iolat-isolat ini dan
mengidentifikai dengan mikroskopis ini dalam menghasilkan senyawa antimikroba.
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